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Bintang Suncaka, 2013, ANALISIS KEANDALAN METODE MOCK DENGAN 
DATA HUJAN 5, 10, 15 HARIAN DAN 1 BULANAN, Skripsi, Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Pembangunan sumber daya air di suatu DAS (Daerah Aliran Sungai) memerlukan 
analisis pendekatan baik secara fisik maupun matematik. Dikarenakan data yang 
tersedia tidak cukup panjang, maka dibutuhkan model sederhana untuk prediksi 
awal. Namun demikian jika data yang tersedia cukup panjang, maka model yang 
sempurna perlu dibuat. Di Indonesia pada umumnya alokasi air dilakukan untuk 
periode setiap 15 harian atau setengah bulanan. Data debit yang tidak selalu 
tersedia di setiap DAS yang membuat ketersediaan air pada DAS tidak diketahui, 
sementara pengolahan air diperlukan data debit. Namun demikian perkiraan 
ketersediaan debit di sungai dapat diprediksi dengan suatu metode untuk menduga 
besar debit sungai yang salah satunya dikembangkan oleh Mock pada tahun 1973. 
Metode yang digunakan di penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang 
menggunakan data sekunder yang di peroleh dari instansi terkait. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan perhitungan debit andalan 
dengan memasukkan data hujan 15 harian, 10 harian, 5 harian dan 1 bulanan 
dengan pengambilan data dari DAS Tirtomoyo dengan menggunakan simulasi 
Mock kemudian menganalisis seberapa besar keandalan metode Mock jika data 
yang dimasukkan adalah data hujan dalam 15, 10, 5 harian terhadap 1 bulanan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai debit rata-rata dalam rentang 
waktu 10 tahun dari tahun 2002-2011 menghasilkan nilai debit rata-rata bulanan 
sebesar  5,4083 m³/detik, debit rata-rata bulanan dengan data hujan 15 harian  
sebesar  5,3554 m³/detik, debit rata-rata bulanan dengan data hujan 10 harian 
sebesar 5,6959 m³/detik, dan debit rata-rata bulanan dengan data hujan 5 harian 
sebesar 5,9126 m³/detik. Hasil nilai debit diatas menunjukkan bahwa metode 
Mock dengan data hujan 15 harian menunjukkan nilai paling dekat dengan nilai 
debit bulanan, kemudian nilai debit rata-rata yang terdekat kedua adalah 5 harian, 
dan nilai debit ketiga adalah 10 harian. Hasil komparasi dengan nilai korelasi (R) 
antara mock 1 bulanan dengan  15, 10, dan 5 harian menghasilkan nilai 0,9903 
untuk bulanan dengan 15 harian, 0,9598 untuk bulanan dengan 10 harian, 0,9678 
untuk bulanan dengan 5 harian. Hasil korelasi seperti di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemecahan data hujan tidak memberikan perubahan yang siknifikan 
sehingga pemecahan data hujan tersebut dapat digunakan kedalam metode Mock 
dan dapat dikatakan andal. Dengan hasil nilai korelasi diatas menunjukkan nilai 
korelasi yang ter tinggi adalah pada metode Mock dengan data hujan 15 harian, 
kemudian nilai korelasi tertinggi yang kedua adalah metode Mock dengan data 
hujan 5 harian dan ketiga adalah metode Mock dengan data hujan 10 harian. Hasil 
dari penelitian diatas perhitungan debit andalan metode Mock untuk irigasi dapat 
menggunakan masukan data hujan sesuai dengan interval waktu pemberian air 
pada irigasi yaitu data hujan 15, 10, dan 5 harian 



















































Bintang Suncaka, 2013, THE RELIABILITY ANALYSIS OF MOCK METHOD 
WITH RAIN  DATA 5, 10, 15 DAILY AND MONTHLY, Thesis, Department of 
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University Surakarta. 
The development of water resources in a watershed, it sometimes needs analysis 
approach both physically and mathematically. Because of the insufficient data 
available that is long enough, it needs a simple model for early prediction. 
However, if the available data are long enough, then a perfect model needs to be 
made. Generally in Indonesia water allocation is done for each 15 day period or 
half a month. Discharge data are not available in every watershed wich is make 
available water at watersheds not known, wile the water processing is needed 
discharge data. However, estimation of discharge in a river can be predicted with 
hich was developed 
by Mock (1973). 
The research method is descriptive quantitative using secondary data obtained 
from the relevant institutes. The method used in this research is carrying out the 
by putting rainfall data 15 daily, 10 daily, 5 daily and 1 monthly with data taken 
form Tirtomoyo watersheds by using Mock simulation then analyzing how huge 
is the reliability of Mock method if the included data is the rainfall data in 15, 10, 
5 daily toward 1 monthly. 
The research result showed that the reliability discharge value in a span of 10 
years from year 2002-2011 result this discharge value average monthly is 5,4083 
m³/second, average of discharge monthly with rainfall data 15 daily is 15 daily is  
5.3554 m³/second, for the rainfall data 10 daily is 5.6959 m³/second, and for the 
rainfall data 5 daily is 5.9126 m³/second. The research result showed that Mock 
metod 15 daily showed most near with monthly discharge, then the second is 5 
daily, and the third is 10 daily. The comparison result with correlation value (R) 
between 1 monthly Mock with 15, 10 and 5 daily produced 0.9903 for monthly 
with 15 daily, 0.9598 for monthly with 10 daily, 0.9678 for monthly with 5 daily. 
The correlation result showed that data did not give significant change with the 
result that fragmentation the data can used on the Mock method and can be said 
reliability. With the previous result of the correlation result has showed highest 
correlation value which happens on Mock method with rainfall data 15 daily, then 
the second highest correlation value is Mock method with rainfall data 5 daily and 
the third is Mock method with rainfall data 10 daily. The research result above the 
reliability discharge calculation of Mock method for irrigation can use the data 
input which is appropriate time interval of water given on irrigation namely 
rainfall data 15, 10, and 5 daily. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
1A  = Bagian daerah yang mewakili setiap titik pengamatan 
% = Persen 
 = Kemiringan tangen dari lengkung tekanan uap jenuh udara pada suhu  
   udara rata-rata (mmHg/oC) 
S = Perubahan kandungan air tanah, 
Vn = Perubahan volume aliran air tanah  
a,b = Konstanta yang tergantung letak suatu tempat di atas bumi dimana untuk  
  daerah tropis dan subtropis dapat diambil nilai a= 0,28 dan b=0,48, 
ea = Tekanan uap jenuh pada suhu udara rata-rata (mmHg), 
Ea = Parameter dari aliran uap dalam mm/hr 
ed = Tekanan jenuh uap air diudara dalam mmHg = ea x h, 
Et  = Evapotranspirasi terbatas, 
Eto  = Evapotranspirasi potensial, 





q = Faktor resesi aliran air tanah, 
mL  = Prosentase lahan yang tidak tertutup vegetasi ditaksir dari peta tata guna  
    lahan  
n = Lamanya kecerahan sinar matahari yang tidak terhalang awan dalam satu   
N
n  =Prosentase penyinaran matahari yang dimungkinkan secara maksimum  
P = Curah hujan, 
R = Koefisien korelasi 
qo = Aliran air tanah pada awal bulan ke (n-1). 
qt = Aliran air tanah pada waktu t (bulan ke t), 
r = Koefisien pemantulan, 
R  = Curah Hujan Daerah 
RA = Nilai angka untuk radiasi maksimal (cal/cm2/hr), 
RB = Radiasi yang dipantulkan kembali (cal/cam2/hr). 
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1R  = Curah hujan di setiap titik pengamatan 
Ta = Suhu udara dalam kelvin = 273 + toC, 
Ta4 = Radiasi benda hitam stefen-boltzom = 118,0 x 10-9 Ta, 
U2 = Kecepatan angin rata-rata pada ketinggian 2 meter di atas permukaan   
    tanah (m/dt). 
Vn = Volume air tanah bulan ke n, 
Vn-1 = Volume air tanah bulan ke n-1. 
x  = Jumlah hari hujan dalam sebulan, 
 = Koefisien psychrometer = 0,49 (t dalam oC dan e dalam mmHg) 
X = Debit terhitung (m3/s) 
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